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INTISARI  

PENGARUH  RELAKSASI AUTOGENIK TERHADAP KECEMASAN 
PASIEN PREOPERASI SECTIO CAESAREA (SC) 

DI IBS RSUD KOTA YOGYAKARTA 
 

Zainal Arifin1, Doni Setiyawan2, Fransiska Tatto Dua Lembang3 

 

Intisari  

Latar belakang : Kecemasan pada pasien preoperasi SC dapat menyebabkan 

rencana proses persalinan maupun proses pasca operasi persalinan menjadi 

terhambat.Sehingga dibutuhkanpenanganan untuk mengurangi kecemasan biak 

farmakologi maupun non farmakologi. Salahsatu teknik non farmakologi adalah 

terapi relaksasi autogenik. 

Tujuan penelitian : Mengetahui pengaruh pemberian relaksasi autogenik 

terhadap kecemasan pasien preoperasi SC di IBS RSUD Kota Yogyakarta 

Metode Penelitian :  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaitf dengan 

rancangan penelitian  Pra-Experimentalone-group pra-post test design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pasien pre operasi SC di IBS RSUD Kota Yogyakarta 

yang mengalami kecemasan. Pengambilan sampel dengan purposive sampling 

dengan jumlah 23 orang. Alat pegumpulan data yaitu dengan kuesioner 

kecemasan dari HARS dan uji analisis dengan menggunakan Wilcoxon signed 

rank test.  

Hasil penelitian : Hasil penelitian menunjukkan nilai analisis bivariate dengan 

rumus Wilcoxon signed rank test ada pengaruh yang signifikan setelah 

diberikanrelaksasi autogenik terhadap kecemasan pasien preoperasi SC di IBS 

RSUD Kota Yogyakarta. Dengan hasil p value : 0,000. 

Kesimpulan : Kecemasan pasien preoperasi SC di IBS RSUD Kota Yogyakarta 

mengalami penurunan yang cukup signifikan setelah mendapatkan terapi 

relaksasi autogenik. 

Kata kunci : Relaksasi Autogenik, Sectio Caesarea (SC), Kecemasan, IBS RSUD 

Kota Yogyakarta 
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ABSTRACT   

THE EFFECT OF AUTOGENIC RELAXATION ON SECTIO 
CAESAREA (SC) PREOPERATED PATIENT'S 

ANNIVERSITY  

AT IBS RSUD YOGYAKARTA CITY  

Zainal Arifin1, Doni Setiyawan2, Fransiska Tatto Dua Lembang3  

Abstract   

Background : Anxiety in patients with preoperative SC can cause the planning of 
the delivery process and the post-delivery process to be obstructed. So that 
treatment is needed to reduce anxiety in both pharmacological and non-
pharmacological aspects. One of the non-pharmacological techniques is autogenic 
relaxation therapy.  

The research objective : To determine the effect of autogenic relaxation on the 
anxiety of preoperative SC patients at IBS Yogyakarta City Hospital.  

Research Methods : This study was a quantitative study with a  pre-experimental 
one-group pre-post test design. The population in this study were patients with 
preoperative SC in IBS Yogyakarta City Hospital who experienced anxiety. 
Sampling with purposive sampling with a number of 23 people. Data collection 
tools are the anxiety questionnaire from HARS and test analysis using the 
Wilcoxon signed rank test.   

Results : The results showed that the value of bivariate analysis with theformula 
Wilcoxon signed rank test had a significant effect after being given autogenic 
relaxation on the anxiety of preoperative SC patients at IBS RSUD Kota 
Yogyakarta. With the result p value : 0.000.  

Conclusion : The anxiety of preoperative SC patients at IBS Yogyakarta City 
Hospital has decreased significantly after receiving autogenic relaxation therapy.  

Keywords: Relaxation Autogenic, Sectio Caesarea (SC), anxiety, IBSYogyakarta 
City Hospital  
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PENDAHULUAN 

Persalinan adalah suatu peristiwa 

yang dialami oleh seorang ibu pada 

akhir kehamilan yaitu proses 

pengeluaran hasil konsepsi janin dan 

plasenta yang telah cukup bulan 

melalui jalan lahir atau jalan lain 

(Sofian, 2012). Pada umumnya 

terdapat dua jenis persalinan, yaitu 

persalinan normal dan persalinan 

buatan yang sering disebut dengan 

Sectio Caesarea (SC).  

Angka kejadian SCdi dunia terjadi 

peningkatan sejak beberapa tahun 

terakhir ini. Menurut WHO, 

peningkatan persalinan dengan SC di 

seluruh negara terjadi semenjak 

tahun 2007- 2008 yaitu 110.000 per 

kelahiran diseluruh Asia (Gibbons,et. 

all., 2010). Di Indonesia sendiri angka 

kejadian SC mengalami peningkatan 

pada tahun 2000 jumlah ibu bersalin 

dengan SC 47,22%, tahun 2001 

sebesar 45,19%, tahun 2002 sebesar 

47,13%, tahun 2003 sebesar 

46,87%, tahun 2004 sebesar 53,2%, 

tahun 2005 sebesar 51,59%, dan 

tahun 2006 sebesar 53,68% dan 

tahun 2007 belum terdapat data yang 

signifikan, tahun 2009 sebesar 

sekitar 22,8% (Karundeng, 2014). 

SC adalah suatu cara melahirkan 

janin dengan membuat sayatan pada 

dinding uterus melalui dinding depan 

perut, SC juga dapat didefinisikan 

sebagai histerotomia untuk 

melahirkan janin dari dalam rahim 

(Sofian, 2012). Tindakan operasi SC 

dengan berbagai komplikasinya 

dapat menimbulkan kecemasan pada 

pasien (Pawatte, Pali & Opod, 2013) 

Berdasarkan data WHO (2009) di 

Amerika Serikat menganalisis data 

dari 35.539 pasien bedah dirawat di 

unit perawatan intensif tahun 2008 

terdapat 27,3% mengalami kondisi 

kejiwaan dan 21,9% pasien 

mengalami kecemasan, sedangkan 

tahun 2009 dari 8.922 pasien 

terdapat 25,1% mengalami kondisi 

kejiwaan dan 26,9% mengalami 

kecemasan (Depkes RI, 2015). 

Kecemasan atau ansietas adalah 

perasaan khawatir dalam diri yang 

berlebih dan tidak jelas, merupakan 

respon terhadap stimuli dari dalam 

maupun dari luar yang menimbulkan 

gejala emosional, kognitif, fisik dan 

tingkah laku (Baradero et al, 2015). 

Dampak dari terjadinya kecemasan 

preoperasi dikaitkan dengan 

peningkatan rasa sakit pasca 

operasi, kebutuhan analgesik, 

peningkatan masa rawat inap di 

rumah sakit dan dikaitkan juga 

dengan kejadian depresi post partum 
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(Kuo, Chen, & Tzeng, 2014; Sahin 

et.all., 2016).  

Terjadinya kecemasan pada 

pasien preoperasi SC dapat 

menyebabkan hal-hal yang harus 

dilakukan pasien sebelum operasi 

dipersepsikan tidak baik dan bahkan 

menyimpang. Hal tersebut dapat 

menyebabkan rencana proses 

persalinan maupun proses pasca 

operasi persalinan menjadi 

terhambat (Pawatte, 2013). 

Kecemasan yang tidak teratasi 

bahkan sampai berat akan 

mengakibatkan terganggunya proses 

operasi.  

Penanganan yang dapat 

diberikan untuk mengurangi 

kecemasan dapat berupa terapi 

farmakologi dan non farmakologi. 

Pemberian terapi farmakologi seperti 

pemberian obat anti depresan. 

Namun obat tersebut bersifat 

ketergantungan sehingga 

penggunaan obat tersebut tidak 

boleh lebih dari 4 – 6 minggu 

(Baradero, 2015). Selain itu terapi 

non farmakologi juga dapat 

mengurangi kecemasan seperti 

teknik relaksasi, psikoterapi dengan 

hipnotis atau hipnoterapi (Isaacs, 

2005 dalam DS et al 2014).Salah 

satu teknik relaksasi yang dapat 

digunakan yaitu teknik relaksasi 

autogenik. 

Teknik relaksasi autogenik 

adalah salah satu teknik relaksasi 

yang bersumber dari diri sendiri 

berupa kata-kata atau kalimat 

pendek ataupun pikiran yang bisa 

membuat pikiran tentram. Menurut 

Aryanti (2007) dalam Pratiwi 

(2012),terdapat pengaruh antara 

teknik relaksasi autogenik terhadap 

tingkat kecemasan. Keefektifan 

relaksasi autogenik dalam 

menurunkan kecemasan dibuktikan 

dalam penelitian Tiana (2014) yang 

membuktikan adanya perbedaan 

yang signifikan dalam tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah 

dilakukannya relaksasi autogenik 

pada pasien pre operasi di RSUD 

Ungaran 2014. 

Penelusuran data rekam medis di 

IBS RSUD Kota Yogyakarta didapat 

jumlah ibu dengan SC pada tahun 

2019 adalah 173 dan pada tahun 

2020 dari bulan Januari dengan 

jumlah 11, Februari dengan jumlah 

13, Maret dengan jumlah 7. 

Fenomena yang peneliti temukan 

saat melakukan studi pendahuluan 

yang dilakukanpada April 2020 pada 

pasien preoperasi SC di IBS RSUD 

Kota Yogyakarta, dari 10 pasien 

preoperasi SC didapatkan ada 7 ibu 
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yang mengatakan mengalami 

kecemasan preoperasi dan 3 ibu 

tidak mengalami kecemasan. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh 

Relaksasi Autogenik Terhadap 

Kecemasan Pasien Preoperasi SC di 

IBS RSUD Kota Yogyakarta. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian eksperimental. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah 

deskreptif kuantitatif, rancangan 

penelitian yang digunakan adalah 

Pra-Eksperimental dengan 

menggunakan desain penelitian one-

group pra-post test. Menurut 

Nursalam (2016), rancangan pra-

eksperimental (one-group pra-post 

test) adalah mengungkapkan 

hubungan sebab akibat dengan cara 

melibatkan satu kelompok subyek. 

Kelompok subyek diobservasi 

sebelum dilakukan intervensi, 

kemudian diobservasi lagi setelah 

diintervensi. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh terapi 

Relaksasi Autogenik terhadap 

kecemasan pasien pre operasi SC di 

IBS RSUD Kota Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian adalah 

subyek (misalnya manusia/pasien) 

yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan (Nursalam 2016). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

pasien yang akan menjalani operasi 

SC di RSUD Kota Yogyakarta. 

Sampel adalah bagian populasi 

terjangkau yang dapat dipergunakan 

sebagai subyek penelitian 

(Nursalam, 2016). Sampel dalam 

penelitian ini adalah pasien pre 

operasi SC yang mengalami 

kecemasan di IBS RSUD Kota 

Yogyakarta. 

Besar sampel dalam penelitian ini 

dihitung dengan menggunakan 

rumus lemeshow, didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 29 responden. 

Adapun perhitungannya sebagai 

berikut: 

 

Kriteria inklusi merupakan 

persyaratan umum yang harus 

dipenuhi oleh sampel agar 

diikutsertakan dalam penelitian 

(Nursalam, 2016). Kriteria inklusi 

sampel penelitian ini adalah : 

a. Pasien akan menjalani operasi 

SC yang pertama di Instalasi 

Bedah Sentral RSUD Kota 

Yogyakarta 
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b. Pasien pre operasi SC dengan 

kondisi sadar penuh 

c. Pasien pre operasi SC kooperatif 

dalam penelitian 

d. Pasien pre operasi SC yang tidak 

mengalami gangguan 

pendengaran 

Kriteria Eksklusi adalah 

menghilangkan atau mengeluarkan 

sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi dari penelitian karena sebab 

tertentu (Nursalam, 2016). Kriteria 

ekslusi penelitian ini adalah : 

a. Pasien yang tidak bersedia 

menjadi responden 

b. Pasien pre operasi SC yang 

mendapatkan terapi farmakologi 

kecemasan 

c. Pasien pre operasi SC yang 

mengalami kondisi kegawatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa Univariat merupakan 

salah satu analisis data hasil 

penelitian dengan mendistribusikan 

variabel penelitian ke dalam tabel 

distribusi frekuensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah keseluruhan responden 

adalah 23 pasien pre operasi Sectio 

Caesaria. Berdasarkan kategori umur 

menurut Depkes RI (2009) sebagian 

besar responden masuk dalam 

kategori dewasa awal yaitu berumur 

26-35 tahun (52,2%) , tingkat 

pendidikan terbanyak responden 

adalah pada tingkat pendidikan SMP 

(56,5%). Sedangkan data pekerjaan 

responden didominasi oleh pekerja 

pada sektor swasta sebanyak 13 

responden (56,5%), Aparatur Sipil 

Negara sebanyak 5 responden 

(21,7%) dan sisanya IRT sebanyak 5 

responden (21,7%). 

Tingkat kecemasan responden  

 

 

 

 

 

Tabel diatas  menunjukkan  data 

bahwa tingkat kecemasan terendah 

dari 23 responden yang diteliti  

sebelum diberikan terapi Relaksasi 

Autogenik adalah ada pada tingkat 

kecemasan sedang yaitu sebanyak 5 

orang (21,7%) dan tertinggi pada 

tingkat kecemasan berat sebanyak 

18 orang (78,3%) 

Berdasarkan  hasil penelitian 

terjadi penurunan  tingkat  
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kecemasan  dari 23  responden 

setelah  diberikan terapi Relaksasi 

Autogenik. Tingkat  kecemasan 

tertinggi sejumlah 16 orang (69,6%) 

dan pada tingkat kecemasan 

terendah sejumlah 7 responden 

(30,4%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti diketahui bahwa P 

Value = 0,000 yang berarti < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat dikatakan ada 

pengaruh yang cukup signifikan 

pemberian terapi relaksasi autogenik 

terhadap kecemasan pasien pre 

operasi Sectio Caesariadi RSUD 

Kota Yogyakarta.  

Umur 

Hasil dari penelitian ini didapatkan 

data responden, paling banyak 

berumur 26-35 tahun sejumlah 12 

responden (52,2%) masuk dalam 

kecemasan kategori berat. Hasil 

pengkajian peneliti didapatkan 

indikasi dilakukan operasi sectio 

caesaria adalah induksi gagal, 

reoperasi sectio caesaria, primitua, 

kelainan letak janin dan pre eklamsia. 

Umur adalah sesuatu keadaan 

bertambahnya usia seseorang, 

makin bertambah umur seseorang 

makin bijaksana dalam menangani 

suatu masalah. Seseorang yang 

umurnya lebih muda ternyata lebih 

mudah mengalami gangguan stres 

dari pada yang usianya lebih tua. 

Tetapi yang usianya lebih tua atau 

maturpun dapat mengalami 

gangguan ansietas.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

teori diatas maka bisa disimpulkan 

semakin tua usia seseorang makin 

bijaksana dalam menangani suatu 

masalah sehingga kecemasan lebih 

rendah. 

Pendidikan 

Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini berpendidikan rendah. 

Jumlah responden berpendidikan 

SMP dengan jumlah 13 orang 

(56,5%).  Pendidikan yang rendah 

dan pengetahuan yang kurang 

berpengaruh langsung pada tingkat 

kecemasan pasien. Kecemasan 

responden sebelum dilakukan 

intervensi terapi Relaksasi Autogenik 

ada pada tingkat kecemasan sedang 

(21,7%) dan kecemasan berat 

(78,3%).  

Pekerjaan 

Pekerjaan dari responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh sektor 

swasta yaitu sebanyak 13 responden 

(56,5%). Dari data diatas 

dihubungkan dengan data 

pendidikan dan umur maka 

kebanyakan responden masih dalam 

golongan usia dewasa muda dan 
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produktif serta dengan tingkat 

pendidikan rendahdan bekerja di 

sektor swasta. 

Tingkat kecemasan menurut 

HARS dibagi menjadi 4 tingkatan 

yaitu tidak cemas, kecemasan 

ringan, kecemasan sedang dan 

kecemasan berat. Nilai kecemasan  

pasien (78,3%) dari 23 responden 

sebelum dilakukan pemberian terapi 

relaksasi autogenik masuk dalam 

kategori tingkat kecemasan berat dan 

sisanya mengalami kecemasan 

tingkat sedang (21,7%).   

Tingkat kecemasan pasien 

setelah diberikan terapi relaksasi 

autogenik selama 15 menit menurun 

menjadi tingkat kecemasan sedang 

sebanyak 16 pasien (69,6%) dan 

tingkat kecemasan ringan sebanyak 

7 pasien (30,4%).  Setelah diberikan 

terapi relaksasi autogenik pasien 

mengatakan merasa lebih tenang, 

lebih rilek dan merasa lebih siap 

dalam menjalani prosedur 

operasinya. Pasien juga nampak 

tenang dan banyak berdoa sebelum 

pelaksanaan prosedur pembedahan. 

Terapi  relaksasi autogenik adalah 

suatu cara untuk menurunkan tingkat 

kecemasan, strees ataupun nyeri 

yang terjadi pada seseorang 

bersumber dari dirinya sendiri. Hasil 

penelitian ini  juga selaras dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh terapi relaksasi autogenik 

terhadap penurunan kecemasan 

pasien post operasi Sectio Caesarea.  

Prinsip  yang  mendasari  

terjadinya penurunan  kecemasan  

oleh  tehnik  terapi relaksasi 

autogenik ini adalah melancarkan   

aliran   darah   dan   dapat 

merangsang   hormon   endorfin. 

Kesimpulan 

Tingkat kecemasan pre dan post 

terapi relaksasi autogenik ini diuji  

dengan Wilcoxon Signed Rank Test  

dan didapatkan  nilai p = 0,000.   

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa : 

Terdapat pengaruh terapi relaksasi 

autogenik dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi Sectio 

Caesaria, tingkat kecemasan pasien 

pre terapi relaksasi autogenik 

sebagian besar pada kecemasan 

dengan tingkatan berat dan tingkat 

kecemasan pasien post terapi 

relaksasi autogenik sebagian besar 

pada kecemasan dengan tingkatan 

ringan. 
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